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<i><b>ABSTRACT</b>

Every health program that involves obtaining the cooperation of clientele needs to know how people behave,
why they behave as they do and how that behavior might be modified. In developing countries the objective
of implementing Primary health care |s to ensure that an adequate amount of medical careis availableto the
entire population. The provision of Health centresis one of the many programs that have been carried out to
bring dental care especially to the rural people. Comparing to the utilization of other types of medical
services, dental service utilization isrelatively low. This condition will affect dental health status of the
population. In Indonesia studies of the dental care in utilization found that dental care in health centresis
underutilized.

There are numbers of factors related to utilization of dental care services but the focused in this study was to
asses the relation between Perception of seriousness of dental disease and Perception of barriersto action to
seeking professional dental care, controlled by several variables such as Education, Occupation, Monthly
expenditure per kapita, Self-rated health, Disability days, and DMF-T of mothersin Tanjung Morawa, North
Sumatera.

Sampling was conducted with EPI/WHO (Expanded Program on |mmunization/WHO), which was a Two-
stage cluster of 210 mothers with dental symptoms one month before the study was conducted. Respondents
were interviewed using an interview guide carried out by 6 dental students. The analyses were performed
with Simple and Multivariate L ogistic Regression.

In the episode of dental symptoms, mother?s response in various ways, 56.7 % seeking non-Professional
care such as self-medication, 6.7 % Professional care, and 28.5 % Combination of Professional and non-
Professional, and 8.1 % taking no care. Using Simple and Multivariate Logistic Regression it was found that
there is association between Perception of barriers to action (time spent in the waiting room and low
satisfaction with dentist services) and seeking Professional dental care. The strength of association (ODDS
RATIO) - 4.98, Attributable risk percent = 79.91 Z, while Perception-of seriousness of dental disease has no
significant association.

The intervention should be focused on increasing the coverage of services of population target through
enhancing the quality of Dental Servicesin Puskesmas and Dental Health Education Program through
Integrated Health Post (Posyandu).</i>

<hr><b>ABSTRAK</b>
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Setiap upaya pelayanan kesehatan yang membutuhkan kerjasama dari pengguna pelayanan kesehatan harus
mengetahui bagaimana dan mengapa seseorang berperilaku tertentu dan bagaimana kemungkinan kita
melakukan modifikas terhadap perilaku tersebut. Dinegara-negara sedang berkembang Upaya Pelayanan
Kesehatan Dasar ditujukan agar seluruh masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan yang adekuat.
Penyediaan sarana Puskesmas dengan Pelayanan K esehatan Gigi merupakan salah satu upaya yang
dilakukan untuk memenuhi pelayanan kesehatan gigi yang dibutuhkan. Bila dibandingkan dengan pelayanan
kesehatan lainnya pemanfaatan pelayanan kesehatan gigi relatif masih rendah. Kondisi ini akan
mempengaruhi status kesehatan gigi penduduk. Di Indonesia, dari beberapa studi yang dilakukan ditemukan
bahwa pelayanan kesehatan gigi masih kurang di manfaatkan, terutama pelayanan kesehatan gigi di
Puskesmas.

Ada banyak faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan kesehatan namun dalam penelitian ini
yang terutama dilihat adalah bagaimana hubungan persepsi terhadap pencarian pengobatan profesional.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan persepsi keseriusan penyakit, dan persepsi
hambatan bertindak terhadap perilaku pencarian pengobatan profesional dengan dikontrol oleh variabel
pendidikan, pekerjaan, pengeluaran/kapita/ bulan, perseps status kesehatan gigi, jumlah hari sakit, dan
DMP-T dari ibu-ibu rumah tangga di Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode EPI/WHO (Expanded Program on Immunization/WHO)
yaitu dengan Two-stage cluster dari 210 ibu-ibu rumah tangga. Data diperoleh melalui wawancara oleh 6
orang mahasiswa FKG dengan menggunakan kuesioner.

Dari penelitian dapat diketahui bahwa pada saat ada gejala sakit gigi, respons ibu-ibu bervariasi dalam
mengatasi gejalayaitu mulai dari mencari pengobatan non-Profesional 56.7 % antara lain dengan mengobati
sendiri, Profesional 6.7 %, Kombinasi Profesional dan non-Profesional 28.5 %, dan Tidak mengobati 8.1 %.
Analisadata dengan Regresi Logistik Sederhana dan Regresi Logistik Ganda menunjukkan adanya
hubungan persepsi hambatan bertindak (waktu menunggu yang lama,dan perawatan tidak memuaskan)
dengan perilaku pencarian pengobatan Profesional dengan ODDS RATIO = 4.98, dan juga diperoleh nilai
Attributable Risk percent. = 79.91%. Studi ini tidak menemukan hubungan bermakna antara perseps
keseriusan penyakit dengan pencarian pengobatan Profesional.

Dari hasil penelitian disarankan agar dalam meningkatkan pemanfaatan pelayanan Profesional intervens
yang dilakukan adalah pada variabel yang mempunyai hubungan kuat dengan pencarian pengobatan
Profesional yaitu persepsi hambatan bertindak dengan melakukan berbagal usaha dalam meningkatkan
kualitas pelayanan di Puskesmas untuk meningkatkan angka cakupan Puskesmas dan kegiatan Penyuluhan
Kesehatan Gigi terutama melaui kegiatan di Posyandu untuk intervensi terhadap adanya persepsi yang
merugikan kesehatan yang ditemukan pada penelitian ini.



